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ABSTRAK 

     This study aims to analyze the effect of the implementation of the e-Filing system and tax 

knowledge on taxpayer compliance, and to test the role of tax socialization as a moderating 

variable in the relationship. The object of the study was Corporate Taxpayers registered in the 

working area of KPP Pratama Curup. The approach used in this study was quantitative with a 

survey method. Data were collected by distributing questionnaires to respondents selected by 

purposive sampling. The results of the study indicate that the implementation of the e-Filing 

system has a positive and significant effect on taxpayer compliance.  

     Tax knowledge also has a positive and significant effect on taxpayer compliance. In 

addition, tax socialization has been proven to be able to strengthen the influence of the 

implementation of e-Filing and tax knowledge on taxpayer compliance. These findings indicate 

the importance of improving the quality of the tax administration system and more intensive 

socialization activities to encourage better tax compliance among Corporate Taxpayers. 

 

Kata kunci: e-Filing, pengetahuan perpajakan, kepatuhan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, 

variabel moderating 

PENDAHULUAN 

     Pajak berperan sebagai tulang punggung penerimaan negara, Kurang lebih 75% penerimaan negara 

bersumber dari pajak, Menurut Pasal 1 Ayat 1 UU NO 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang- undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara, berbagai jenis pajak yang diperoleh 

diantaranya berupa Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Penghasilan (PPh), bea cukai, dan 

sebagainya. Maka, kepatuhan masyarakat maupun badan dalam membayar pajak menjadi penting. 

     Beberapa tahun belakangan ini, Kepatuhan wajib pajak sedikit demi sedikit mengalami perubahan. 

Meskipun perubahan tersebut hasilnya belum memuaskan tetapi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) tidak 

menyerah dan tetap berusaha melakukan perubahan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak agar 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Fenomena situasional mengatakan bahwa kepatuhan wajib pajak 

menambah dalam penyampaian SPT dan berdampak langsung pada kepatuhan penyampaian SPT. Data 

dari DJP menyatakan di tahun 2020 jumlah pelaporan SPT Tahunan berjumlah 46,3 juta wajib pajak, 

dan meningkat signifikan pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 2021 yaitu sebanyak 62,3 juta 

pelaporan SPT Tahunan, ditahun berikutnya yaitu pada tahun 2022 mengalami kenaikan yaitu dengan 

jumlah 66,2 juta dan pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 2024 mengalami kenaikan lagi yaitu 
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dengan total 69,1 juta, dari data tersebut bahwasanya pelaporan SPT Tahunan mengalami kenaikan 

setiap tahunnya ini menandakan adanya kesadaran Wajib Pajak dalam melaporkan SPT Tahunan, akan 

tetapi ini belum menjadi tolak ukur bahwasanya kepatuhan dalam melaporkan SPT Tahunan berjalan 

dengan lancar karena masih banyak Wajib Pajak yang sampai saat ini belum melaporkan kewajibannya. 

 

 

 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1.1 

Kerangka Konseptual 

 

  

 

    

 

  

  

 

 

 

         

Hipotesis Penelitian 

H1: Penerapan Sistem E-Filliing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib  pajak. 

H2: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

H3: Penerapan Sistem E-Filling dan Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

H4: Pengetahuan perpajakan, Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang melakukan pengukuran variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan analisa data dengan prosedur statistik. Penelitian ini dilaksanakan di 

Wajib Pajak Badan  yang terdaftar di KPP Pratama Curup. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib 

Pajak Badan  yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Curup. Berdasarkan rumus 

slovin sampel yang dihasilkan sebanyak 99,43 dibulatkan menjadi 100 sampel.  

     Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah pengumpulan data sekunder dan data 

primer. Adapun data sekunder yaitu data yang diambil dari instansi terkait sedangkan data primer yaitu  

dengan teknik melakukan penyebaran kuesioner kepada wajib pajak badan yang terdaftar. Peneliti 

menggunakan skala likert sebagai pedoman untuk mengajukan pertanyaan atau pernyataan dengan 

alternatif jawaban yaitu “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Netral”, “Tidak Setuju”, “Sangat Tidak Setuju” 

(Ghozali, 2021:143) 

     Analisis data pada penelitian ini menggunakan alat olah data berupa SPSS versi 30.00. Metode 

analisis data dilakukan pengujian berupa uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji 

Pengetahuan 

Perpajakan 

(X2) 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 

Sosialisasi 

Perpajakan 

(Z) 

Penerapan e-

filling 

(X1) 

 

H1 

H2 

H3 

H4 



10 

reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multilolinearitas, analisis regresi linear berganda, uji statistik t(parsial). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Populasi pada penelitian ini adalah wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Curup, dimana 

setelah di tentukan dengan menggunakan rumus slovin jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 

berjumlah sebanyak 100 sampel. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik Purposive Sampling merupakan metode penentuan sampel dengan kriteria yang 

ditetapkan peneliti. 

Uji Validitas 

     Uji validitas menurut Ghozali (2021:66) bertujuan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

pernyataan dalam kuesioner yang telah dibuat. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jika r 

hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 

Sebalikanya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan tidak 

valid. Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu adalah r hitung lebih besar 

dari r tabel pada tarif signifikan dibawah 5% atau 0,05. Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka alat 

ukur tersebut tidak memenuhi kriteria valid (Ghozali, 2021). 

     Uji validitas dapat dilihat berapa besar persentase suatu variabel yang dihitung menggunakan 

bantuan SPSS 30, dengan dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel = 0,1966. Dari 

uji yang telah dilakukan didapatkan hasil semua kuisioner penelitian dikatakan valid karena nilai 

signifikan diatas nilai tarif 0,05 dan r hitung lebih besar dari nilai 0,1966. 

Uji Reabilitas  

Tabel 1.1 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

Penerapan Sistem E-Filling .908 5 

Pengetahuan Perpajakan .618 5 

Sosialisasi Perpajakan .835 4 

Kepatuhan Wajib Pajak .832 6 

                   Sumber : Data Olahan SPSS 30 (2025)     

 

     Data diatas menunjukan nilai croanbach’s alpa atas variabel penerapan sistem e-filling, pengetahuan 

perpajakan, sosialisasi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 

disimpulkaan bahwa pernyataan kuisioner reliabel karena mempunyai nilai croanbach;s alpa lebih besar 

dari 0,6. Artinya bahwa, pernyataan dalam setia variabel diatas dapat dikatakan konsisten dari 

instrument penelitian. 

Uji Normalitas 

     Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data dalam suatu penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Dikatakan model regresi yang baik apabila memiliki distribusi yang normal. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-Smirnov dengan cara melihat nilai probabilitasnya. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai Asymp Sig > 5% maka data residual berdistribusi 

normal dan jika nilai Asymp Sig. < 5% maka residual tidak berdistribusi normal. Adapun hasilnya 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed)c Keterangan 

Penerapan Sistem E-Filling .062 Normal 

Pengetahuan Perpajakan .054 Normal 

Sosialisasi Perpajakan .062 Normal 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan .057 Normal 

Sumber : Data Olahan SPSS 30(2025) 

 

     Berdasarkan tabel diatas, pengujian menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov menunjukan bahwa 

tingkat signifikansi pada setiap variabel bernilai lebih besar dari 0,05 yaitu pada X1 sebesar 0,062, X2 

sebesar 0,054, Z sebesar 0.062 dan pada variabel Y sebesar 0,057. sehingga data diatas dapat dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolonieritas 

     Uji Multikolonieritas ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolonieritas dapat dilihat dari perhitungan nilai 

tolerance serta Varian Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi dikatakan tidak memiliki 

kecenderungan adanya gejala multikolonieritas adalah apabila nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF <10 

maka tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 

Talbel 1.3 

Halsil Uji Multikolonierita ls 

Coefficientsa
l 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalr

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. Collinealrity 

Staltistics 

B Std. 

Error 

Betal Toler

alnce 

VIF 

1 (Const

alnt) 

.-350 1.157  -.302 .763   

X1 .191 .065 .226 2.952 .004 .656 1.524 

X2 .474 .075 .500 6.355 <,001 .621 1.611 

Z -.209 .055 .255 3.776 <,001 .839 1.192 

al. Dependent Valrialble: Y 

Sumber : Daltal Olalhaln SPSS 30(2025) 

 

      Semual halsil valrialbel dialtals diperoleh balhwal nilali toleraln < 0,10 daln nilali VIF > 10 sehinggal dalpalt 

diperoleh sualtu kesimpulaln balhwal model regresi dallalm penelitialn ini tidalk terjaldi gejallal 

multikolinieritals. 

Uji Heteroskeda lstisita ls 

     Model regresi dinyaltalkaln tidalk terjaldi heteroskedalstisitals jikal signifikalnsinyal di altals tingkalt 

kepercalyalaln 0,05 altalu 5%. Dalpalt diindikalsikaln balhwal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals, jikal 

signifikalnsi > 0,05 altalu 5% daln dalpalt diindikalsikaln balhwal terjaldi heteroskedalstisitals, jikal signifikalnsi 

< 0,05 altalu 5%. Dalpalt di lihalt paldal talbel dibalwalh ini: 
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Talbel 1.4 

Halsil Uji Heteroskeda ltisita ls 

Valrialbel Sig. Keteralngaln 

Peneralpaln Sistem E-Filling .745 Bebals Dalri Gejallal 

Heteroskedalsitals 

Pengetalhualn Perpaljalkaln .350 Bebals Dalri Gejallal 

Heteroskedalsitals 

Sosiallisalsi Perpaljalkaln .506 Bebals Dalri Gejallal 

Heteroskedalsitals 

    Sumber : Daltal Olalhaln SPSS 30(2025) 

 

     Berdalsalrkaln talbel dialtals, tidalk terjaldinyal heterokedalstisitals kalrenal nilali signifikalnsi > 0,05 altalu 5% 

Uji A Lnallisi Linea lr Bergalndal 

     Dalri alnallisis sebelumnyal terbukti balhwal model dallalm penelitialn ini memenuhi kriterial alsumsi klalsik 

sehinggal model dallalm penelitialn ini dialnggalp balik. Berdalsalrkaln alnallisis regresi linier bergalndal yalng 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln SPSS versi 30 menghalsilkaln output sebalgali berikut: 

 

Talbel 1.5 

Halsil Uji A Lnallisis Regresi Linea lr Bergalnda l 

Coefficientsa
l 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalr

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Betal 

1 (Const

alnt) 

-.350 1.157  -.302 .763 

X1 .191 .065 .226 2.952 .004 

X2 .474 .075 .500 6.355 <,001 

Z .209 .055 .255 3.776 <,001 

al. Dependent Valrialble: KEPALTUHALN WALJIB PALJALK 

                         Sumber : Daltal Olalhaln SPSS 30(2025) 

 

          Paldal talbel 4.15 paldal kolom unstalndalrdized coefficients (B), terteral nilali consta lnt sebesalr -.350, 

koefisien Peneralpaln Sistem E-Filling sebesalr .191, koefisien Pengetalhualn Perpaljalkaln Perpaljalkaln 

sebesalr .474, daln Sosiallisalsi Perpaljalkaln sebesalr .209 Sehinggal didalpalt model regresi alkhir sebalgali 

berikut:  

Y= al + b1X1 +b2X2 + b3Z + e 

Y=-.350 + .191 X1 + .474 X2 + .209 Z + e 

 

Interprestalsi Halsil : 

1. Nilali konstalntal a ldallalh sebesalr -350 yalng alrtinyal dimalnal nilali ini menunjukaln balhwal Peneralpaln 

Sistem E-Filling, daln Pemalhalmaln Perpaljalkaln daln Sosiallisa lsi Perpaljalkaln nilalinyal salmal  dengaln 

nol, malkal Kepaltuhaln Waljib Paljalk alkaln beraldal dialngkal -350 

2. Koefisien Peneralpaln Sistem E-Filling  aldallalh sebesalr 0.191 Saltualn bernilali positif, alrtinyal a lpalbila l 

Peneralpaln Sistem E-Filling nalik saltu-saltualn malkal alkaln menalikaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk sebesa lr 

0.191. 
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3. Koefisien Pengetalhualn Perpaljalkaln aldallalh sebesalr 0.474 Saltualn bernilali positif, alrtinyal alpalbila l 

Pengetalhualn Perpaljalkaln nalik saltu-saltualn malkal alkaln menalikaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk sebesalr 

0.474. 

4. Koefisien Sosiallisalsi Perpaljalkaln aldallalh sebesalr 0.209 Saltualn bernilali positif, alrtinyal alpalbila l 

Sosiallisalsi Perpaljalkaln nalik saltu-saltualn malkal alkaln menalikkaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk sebesalr 

0.209. 

Uji Palrsia ll (Uji T) 

Talbel 1.6 

Halsil Uji Palrsia ll (Uji t) 

Hipotesis t Sig 

X1 2.952 .004 

X2 6.355 <,001 

X1-Z-Y 3.690 <,001 

X2-Z-Y 2.649 .009 

Valrialbel Dependen: 

Kepaltuhaln Waljib Paljalk 

          Sumber : Daltal Olalhaln SPSS 30(2025) 

 

     Berdalsalrkaln dalri halsil perhitungaln yalng ditunjukkaln paldal talbel di altals malkal 

diperoleh halsil inteprestalsi sebalgali berikut : 

1. Hipotesis Pertalmal: Paldal talbel 1.6 nilali signifikaln X1 sebesalr 0.004 < 0.05 dengaln halsil t hitung 

menunjukkaln t hitung 2.952 > 0.165. Hall ini beralrti valrialbel Peneralpaln Sistem E-Filling (X1) 

berpengalruh positif terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y). Koefisien Peneralpaln Sistem E-

Filling  aldallalh sebesalr 0.191 Saltualn bernilali positif, alrtinyal alpalbilal Peneralpaln Sistem E-Filling 

nalik saltu-saltualn malkal alkaln menalikaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk sebesalr 0.191.  

Pembuktialn ini bisal disimpulkaln balhwal hipotesis (H1) diterimal. Penelitialn ini sejallaln dengaln    

Septyalningsih & Wicalksono (2022) kalrenal dengaln aldalnyal EFIN (E-Filling Identifica ltion 

Number) sebalgali allalt alutentikalsi untuk menjalmin keralhalsialaln setialp tralnsalksi elektronik altalu 

E-Filling. 

2. Hipotesis Kedual: Paldal talbel 1.6 nilali signifikalnsi X2 sebesalr <.001 dengaln halsil t hitung 

menenjukkaln sebesalr 6.355> t talbel 0.165 ini menunjukaln balhwal Pengetalhualn Perpaljalkaln (X2) 

berpengalruh secalral lalngsung terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y). Koefisien Pengetalhualn 

Perpaljalkaln aldallalh sebesalr 0.474 Saltualn bernilali positif, alrtinyal alpalbilal Pengetalhualn 

Perpaljalkaln nalik saltu-saltualn malkal alkaln menalikaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk sebesalr 0.474. 

Pembuktialn ini disimpulkaln Hipotesis kedual (H2) diterimal. Penelitialn ini sependalpalt dengaln 

penelitialn  Widyalstuti  Nugroho (2023), kalrenal semalkin mengetalhui pengetalhualn waljib paljalk 

alkaln perpaljalkaln, malkal kepaltuhaln paljalk semalkin balik. 

3. Hipotesis Ketigal: Paldal talbel 1.6 alnallisis dalri X1 memoderalsi Z terhaldalp Y sig <.001 dengaln t 

hitung sebesalr 3.690> t talbel 0.165 jaldi disimpulkaln Interalksi X1-Z diterimal. Untuk 

membuktikaln hall tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal Hipotesis (H3) merupalkaln valrialbel 

moderalsi Sosiallisalsi Perpaljalkaln (Z) tersebut memoderalsi valrialbel Sistem E-Filling (X1) 

terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y). Koefisien Sosiallisalsi Perpaljalkaln aldallalh sebesalr 0.209 

Saltualn bernilali positif, alrtinyal alpalbilal Sosiallisalsi Perpaljalkaln nalik saltu-saltualn malkal alkaln 

menalikkaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk sebesalr 0.209. 

4. Hipotesis Keempalt: Paldal talbel 1.6 alnallisis X2-Z terhaldalp Y sig .009< 0.05 dalri sini dalpalt 

disimpulkaln balhwal Interalksi X2-Z efektif. Dalri bukti tersebut, hipotesis keempalt (H4) valrialbel 

moderalsi Sosiallisa lsi Perpaljalkaln (Z) memoderalsi Pengetalhualn Perpaljalkaln (X2) terhaldalp 

Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y) malkal hipotesis keempalt (H4) diterimal. Penelitialn diperkualt dengaln 

penelitialn dalri Salri & Praltalmal (2021), hall ini lebih memungkinkaln dilalksalnalkaln alpalbilal Waljib 

Paljalk  Baldaln memiliki informalsi paljalk daln disosiallisalsikaln paljalk. Sosiallialsi perpaljalkaln 
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khususnyal pengetalhualn perpaljalkaln seperti undalng-undalng perpaljalkaln, perhitungaln metode, 

metode pembalyalraln paljalk daln malsih balnyalk lalgi. 

 

PEMBALHALSALN 

Pengalruh Peneralpaln Sistem E-Filling (X1) terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk(Y)  
      Hipotesis Perta lmal: Nilali signifikaln X1 sebesalr 0.004 < 0.05 dengaln halsil t hitung menunjukkaln t 

hitung 2.952 > 0.165. Hall ini beralrti valrialbel Peneralpaln Sistem E-Filling (X1) berpengalruh positif 

terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y). Koefisien Peneralpaln Sistem E-Filling  aldallalh sebesalr 0.191 

Saltualn bernilali positif, alrtinyal alpalbilal Peneralpaln Sistem E-Filling nalik saltu-saltualn malkal alkaln 

menalikaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk sebesalr 0.191. 

     Pembuktialn ini bisal disimpulkaln balhwal hipotesis (H1) diterimal. Penelitialn ini sejallaln dengaln 

Septyalningsih & Wicalksono (2022) kalrenal dengaln aldalnyal EFIN (E-Filling Identifica ltion Number) 

sebalgali allalt alutentikalsi untuk menjalmin keralhalsialaln setialp tralnsalksi elektronik altalu E-Filling. 

 

Pengetalhualn Perpaljalkaln (X2) terhalda lp Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y) 

     Hipotesis Kedual: Nilali signifikalnsi X2 sebesalr <.001 dengaln halsil t hitung menenjukkaln sebesalr 

6.355> t talbel 0.165 ini menunjukaln balhwal Pengetalhualn Perpaljalkaln (X2) berpengalruh secalral lalngsung 

terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y). Koefisien Pengetalhualn Perpaljalkaln aldallalh sebesalr 0.474 Saltualn 

bernilali positif, alrtinyal alpalbilal Pengetalhualn Perpaljalkaln nalik saltu-saltualn malkal alkaln menalikaln 

Kepaltuhaln Waljib Paljalk sebesalr 0.474. 

     Pembuktialn ini disimpulkaln Hipotesis kedual (H2) diterimal. Penelitialn ini sependalpalt dengaln 

penelitialn  Widyalstuti  Nugroho (2023), kalrenal semalkin mengetalhui pengetalhualn waljib paljalk alkaln 

perpaljalkaln, malkal kepaltuhaln paljalk semalkin balik. 

Penera lpaln Sistem E-Filling (X1) daln Sosia llisalsi Perpa lja lkaln (Z) terha ldalp Kepaltuha ln Waljib 

Paljalk (Y) 

     Hipotesis Ketigal: ALnallisis dalri X1 memoderalsi Z terhaldalp Y sig <.001 dengaln t hitung sebesalr 

3.690> t talbel 0.165 jaldi disimpulkaln Interalksi X1-Z diterimal. Untuk membuktikaln hall tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal Hipotesis (H3) merupalkaln valrialbel moderalsi Sosiallisalsi Perpaljalkaln (Z) tersebut 

memoderalsi valrialbel Sistem E-Filling (X1) terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y). Koefisien Sosiallisalsi 

Perpaljalkaln aldallalh sebesalr 0.209 Saltualn bernilali positif, alrtinyal alpalbilal Sosiallisalsi Perpaljalkaln nalik 

saltu-saltualn malkal alkaln menalikkaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk sebesa lr 0.209. 

     Halsil hipotesis ketigal (H3) yalitu diterimal. Peneitialn ini selalrals dengaln Suryalnto & Ralhmaln (2022) 

kalrenal Sosiallisalsi Perpaljalkaln secalral positif memperkualt pengalruh E-Filling terhaldalp Kepaltuhaln Waljib 

Paljalk, Waljib Paljalk yalng mendalpalt Sosiallisalsi intensif menunjukkaln peningkaltaln kepaltuhaln lebih tinggi 

salalt menggunalkaln E-Filling. 

 

Pengetalhualn Perpaljalkaln (X2) daln Sosiallisa lsi Perpalja lkaln (Z) terha ldalp Kepa ltuhaln Wa ljib Paljalk 

(Y) 

     Hipotesis Keempalt: Paldal talbel 4.16 alnallisis X2-Z terhaldalp Y sig .009< 0.05 dalri sini dalpalt 

disimpulkaln balhwal Interalksi X2-Z efektif. Dalri bukti tersebut, hipotesis keempalt (H4) valrialbel 

moderalsi Sosiallisa lsi Perpaljalkaln (Z) memoderalsi Pengetalhualn Perpaljalkaln (X2) terhaldalp Kepaltuhaln 

Waljib Paljalk (Y) malkal hipotesis keempalt (H4) diterimal. Penelitialn diperkualt dengaln penelitialn dalri Salri 

& Praltalmal (2021), hall ini lebih memungkinkaln dilalksalnalkaln alpalbilal Waljib Paljalk  Baldaln memiliki 

informalsi paljalk daln disosiallisalsikaln paljalk. Sosiallialsi perpaljalkaln khususnyal pengetalhualn perpaljalkaln 

seperti undalng-undalng perpaljalkaln, perhitungaln metode, metode pembalyalraln paljalk daln malsih balnyalk 

lalgi. 
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KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln alnallisi daltal peneliti, malkal dialmbil Kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Pengalruh E-Filling (X1) terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Z) 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis, hipotesis pertalmal (H1) diterimal, yalitu peneralpaln sistem E-

Filling berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk. Hall ini 

menunjukaln balhwal kemudalhaln daln efisiensi E-Filling mendorong waljib paljalk untuk lebih 

paltuh dallalm memenuhi kewaljibaln perpaljalkaln. 

2. Pengalruh Pengetalhualn Perpaljalkaln (X2)  

Hipotesis kedual (H2) jugal diterimal, dimalnal pengetalhualn perpaljalkaln terbukti berpengalruh 

positif terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk. Halsil ini sejallaln dengaln teori balhwal pemalhalmaln 

yalng balik tentalng peralturaln paljalk meningkaltkaln kesaldalraln waljib paljalk untuk talalt. 

3. Pengalruh E-Filling (X1) dengaln Sosiallisalsi Perpaljalkaln (Z) terhaldalp Kepaltuhaln Waljib 

Paljalk (Y) 

Hipotesis ketigal (H3) jugal diterimal, Intera lksi alntalra l E-Filling  daln Sosiallisalsi Perpaljalkaln 

menunjukaln pengalruh positif signifikaln terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk, alrtinya l 

Sosiallisalsi memperkualt dalmpalk E-Filling dallalm meningkaltkaln kepaltuhaln. 

4. Pengalruh Pengetalhualn Perpaljalkaln (X2) dengaln Sosiallisalsi Perpaljalkaln (Z) terhaldalp 

Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y) 

Hipotesis keempalt (H4) jugal diterimal, Sosiallisalsi Perpaljalkaln jugal memperkualt hubungaln 

alntalra l Pengetalhualn Perpaljalkaln daln Kepaltuhaln Waljib Paljalk. Halsil ini membuktikaln balhwal 

Sosiallisalsi berperaln penting dallalm memalksimallkaln efek pemalhalmaln paljalk terhaldalp 

kepaltuhaln. 

 

REKOMENDALSI 

 

1.      Perlunyal alkses dalla lm penyebalraln kuesioner sehinggal kuesioner dalpalt terdistribusi dengaln 

balik. 

2. Peneliti selalnjutnyal, mungkin dalpalt menalmbalh metode lalin dallalm pengumpulaln daltal sehinggal 

daltal yalng dihalsilkaln lebih alkuralt. 

3. Peneliti selalnjutnyal sebaliknyal menalmbalh valrialbel-valrialbel lalin yalng bisal digunalkaln untuk 

menjelalskaln falkto-falktor yalng dalpalt menyebalbkaln waljib paljalk paltuh dengaln aldalnyal sistem E-

Filling misallnyal kuallitals pelalyalnaln perpaljalkaln. 
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